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Indonesia merupakan negara produsen karet terbesar kedua di dunia. Konsumsi 
domestik karet di Indonesia mencapai 414 ribu ton atau sekitar 15 % dari total 
produksi. Konsumen utama dari karet antara lain industri footwear, conveyor 
belts, sports goods, dan industri karet lainnya. CV. Tin’s Art merupakan 
perusahaan industri cor logam yang memproduksi produk symbolic shorthand 
souvenir (SSS) berbahan logam pewter. Proses pengecoran logam ini biasanya 
menggunakan teknologi spin casting. Tahapan awal yang dilakukan pada proses 
spin casting adalah dengan menempelkan dua lapisan material Silicone Rubber 
Castaldo Gellato Fuschea (SRCGF) menjadi satu bagian dengan master cetakan 
SSS berada diantaranya. Material SRCGF yang sudah direkatkan kemudian 
dimasukkan ke mold frame vulcanizer dan diberi penekanan oleh cover mold 
frame vulcanizer (flat indenter) pada mesin vulkanisir. Penekanan yang dilakukan 
berfungsi untuk menghindari rongga pada lapisan SRCGF yang dapat 
menghasilkan produk cacat/tidak layak produksi. Penelitian difokuskan pada 
fenomena yang terjadi antara cover mold frame S45C (flat  indenter) dengan 
material SRCGF sebagai bahan dasar cetakan. Nantinya flat indenter akan 
diberikan beban bervariasi sehingga akan memberikan fenomena atau 
karakteristik apa saja yang dialami oleh material SRCGF. 
Metode Finite Element Analysis (FEA) adalah metode yang digunakan untuk 
mengevaluasi struktur dan sistem, memberikan prediksi yang akurat dari respon 
komponen yang mengalami beban termal dan struktural. Metode FEA pada 
penelitian mengenai karet dinilai sangat menguntungkan selain karena cepat 
juga biaya yang dikeluarkan menjadi lebih hemat (trial produk di lantai produksi).  
Berdasarkan hasil penelitian dengan software Abaqus 6.13., diperoleh 
pemodelan tekan pada SRCGF dengan flat indenter S45C yang dibuat rigid 
untuk menyesuaikan kondisi yang terdapat pada mesin vulkanisir untuk aplikasi 
spin casting. Selain itu kontur dan regangan maksimal ketika terjadi kontak 
antara flat indenter dan material viscoelastic dihasilkan dalam bentuk kurva. 
 
 
 
